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ABSTRACT 

 

This research was motivated by the low understanding of students in fraction 

material, especially in addition and subtraction operations on fractions. The purpose 

of this study was to determine the effect of the Think Pair Share (TPS) model on 

fourth-grade students' understanding of the fraction material at SD Negeri 2 Mendo 

Barat. The study used quantitative research with the experimental method of pre-

experimental design (non-design) with one group pretest-posttest. The sample in this 

study used saturated sampling. The sample in this study was 23 students in the 

fourth grade of SD Negeri 2 Mendo Barat. The data collection technique used was in 

the form of a test consisting of 10 questions on fractional material. The data analysis 

technique used is the normality test and hypothesis testing using the Paired Sample 

t-test. The results showed that there was a significant effect on the results of the 

fractional material test on the pre-test and post-test activities. This is shown in the 

results of the calculation of the Paired Sample t-test with tcount = 9.558238 > ttable = 

2.07387, this shows that Ho is rejected and Ha is accepted. So, it can be concluded 

that the Think Pair Share (TPS) model influences students' understanding of the 

fractional material for a fourth grade of SD Negeri 2 Mendo Barat. 

Keyword: Think Pair Share Model, Understanding, Fractional Material 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa pada materi 

pecahan terutama pada operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada 

pecahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Think Pair 

Share (TPS) terhadap pemahaman siswa pada materi pecahan kelas IV SD Negeri 

2 Mendo Barat. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode eksperimen desain Pre-Experimental Design (non-design) dengan bentuk 

One Group Pretest-Posttest. Sampel pada penelitian ini menggunakan sampling 

jenuh. Sampel dalam penelitian ini adalah 23 siswa kelas IV SD Negeri 2 Mendo 

Barat. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes yang terdiri dari 10 soal 

tes materi pecahan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas dan uji 
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hipotesis yang menggunakan uji Paired Sampel t-test. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil tes materi pecahan pada kegiatan 

pretest dan posttest. Hal ini ditunjukkan pada hasil perhitungan uji Paired Sampel t-

test dengan thitung = 9,558238 > ttabel = 2,07387 maka hal ini menujukkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan model Think Pair Share (TPS) 

memberikan pengaruh terhadap pemahaman siswa pada materi pecahan kelas IV 

SD Negeri 2 Mendo Barat. 

 

Kata Kunci: Model Think Pair Share, Pemahaman, Materi Pecahan 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran dilakukan setiap 

individu untuk memperoleh perubahan 

pada dirinya agar menuju ke arah 

yang lebih baik. Begitu pula dalam 

dunia pendidikan, pembelajaran 

dilakukan agar dapat memperoleh 

perubahan pada diri siswa menuju ke 

arah pendewasaan. Dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 

1 butir 20 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menyebutkan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Artinya, dalam pembelajaran 

terdapat beberapa poin penting yang 

terdapat di dalamnya yaitu peserta 

didik, pendidik, sumber belajar, dan 

lingkungan belajar yang saling 

berkaitan satu sama lain. 

Dalam peimbeilajaran, guru 

me imiliki peiranan yang sangat peinting 

se ibab guru se ibagai peilaku utama 

yang meimbeirikan peingajaran, 

me imbimbing, se irta me ingeilola 

ke igiatan peimbe ilajaran di keilas seicara 

ke iseiluruhan agar beirjalan deingan 

e ife iktif. Ke ibe irhasilan proseis 

peimbe ilajaran tidak leipas dari 

partisipasi dan peiran aktif siswa dalam 

peimbe ilajaran. Untuk menciptakan 

peran aktif siswa itulah maka 

diperlukan pendorong atau penggerak 

dari seorang guru. Sebagaimana yang 

dikatakan (Buchari, 2018) bahwa 

sebagai guru yang baik harus bisa 

menjadi daya penggerak bagi siswa 

agar siswa aktif belajar dan guru juga 

harus mampu mengarahkan siswa  ke 

arah tertentu dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Dengan demikian, 

untuk membantu siswa mencapai 

tujuan pembelajaran, guru harus bisa 

me imilih meitodei, me idia, seirta modeil 

peimbe ilajaran yang te ipat dalam proseis 

peimbe ilajaran agar dapat meinciptakan 

lingkungan beilajar yang leibih baik. 

Ke ibeirhasilan proseis peimbe ilajaran 

juga dilihat dari keimampuan 
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peimahaman siswa teirhadap mateiri 

peimbe ilajaran yang diajarkan guru.  

Mate iri yang diajarkan ada beibe irapa 

macam, salah satunya mateiri pada 

peimbe ilajaran mateimatika.  

(Amir, 2015) meingatakan bahwa 

peimbe ilajaran mateimatika pe inting 

diajarkan pada seitiap je injang keilas di 

se ikolah agar meince itak siswa yang 

handal dalam meinghadapi peirubahan 

zaman meilalui peinguasaan 

mate imatika. Artinya, mate imatika 

me irupakan peimbeilajaran yang 

peinting untuk diajarkan keipada siswa 

te irutama pada jeinjang seikolah dasar, 

se ibab di jeinjang inilah dasar yang 

me ineintukan keimampuan siswa untuk 

lanjut ke i je injang yang leibih tinggi. 

Namun, pada keinyataannya tidak 

se idikit siswa yang tingkat 

peimahamannya masih te irgolong 

re indah te irhadap mateimatika. 

Be irdasarkan hasil obseirvasi 

awal yang te ilah dilakukan di SD 

Neige iri 2 Me indo Barat pada tanggal 2 

Noveimbeir 2022 dike itahui bahwa 

peimahaman siswa pada mateiri 

peicahan masih reindah. Hal ini dapat 

dilihat dari data nilai hasil ulangan 

harian siswa keilas IV pada mateiri 

peicahan deingan KKM pada mata 

peilajaran mate imatika di SD Ne ige iri 2 

Me indo Barat yaitu 60. Dari data nilai 

te irse ibut dikeitahui bahwa hanya 9 

siswa dari 23 siswa yang meincapai 

KKM se idangkan 14 siswa dari 23 

siswa beilum meincapai KKM. Hal ini 

me inunjukkan bahwa peimahaman 

siswa pada mateiri pe icahan di ke ilas IV 

masih teirgolong reindah yang 

me ingakibatkan preistasi beilajar siswa 

ikut re indah.  

Be irdasarkan hasil wawancara 

yang dilakuikan oleih peine iliti keipada 

guiru i dan siswa keilas IV SD Ne ige iri 2 

Me indo Barat me inyatakan bahwa 

siswa seiringkali meingalami keisu ilitan 

dalam meineirapkan konseip pada 

mate iri peicahan. Siswa keisu ilitan 

dalam meinye ileisaikan opeirasi hituing 

peinjuimlahan dan peingu irangan pada 

peicahan te iru itama peicahan yang 

angka peinyeibuitnya be irbeida, te irle ibih 

lagi jika soal yang disajikan dalam 

beintu ik soal ce irita yang meimbu iat 

siswa suilit uintu ik meineimu ikan cara 

yang akan diguinakan uintu ik 

me inyeileisaikannya. Hal ini te irjadi 

kareina siswa hanya meinghafal ruimu is 

ataui me inge itahuii se isu iatui tanpa 

me imahami konseip-konseip peicahan 

se icara meindalam.  

Adanya peirmasalahan di atas 

dikareinakan peimbeilajaran yang 

dilakuikan masih be irpuisat pada gu iru i 

dan beibeirapa kali dilakuikan 

peimbe ilajaran koopeiratif deingan 

anggota se itiap keilompok teirdiri dari 4-
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5 orang. Namuin, pada saat 

peimbe ilajaran koopeiratif ada be ibe irapa 

ke ilompok yang beilu im beike irja sama 

deingan baik seihingga hanya satu i atau i 

duia orang saja yang me ingeirjakan 

tu igas, se ime intara anggota lainnya 

tidak meimbantui me ingeirjakan. Oleih 

kareina itu i, pe irlu i dilakuikan inovasi 

peimbe ilajaran agar peimbe ilajaran 

me injadi leibih meinarik dan siswa leibih 

te irlibat aktif dalam ke igiatan 

peimbe ilajaran. 

Salah satui inovasi yang dapat 

dilakuikan se ibagai soluisi u intu ik 

me ingatasi peirmasalahan di atas 

adalah deingan meingguinakan modeil 

peimbe ilajaran Think Pair Sharei (TPS). 

Pe imbeilajaran koopeiratif tipe i Think 

Pair Sharei me iruipakan modeil beilajar 

dimana siswa beikeirja beirpasangan 

dan beirgantian seicara pikiran dan 

lisan meinjeilaskan bagian-bagian dari 

mate iri yang dipeilajari (Marta, 2017). 

Pe ingguinaan modeil Think Pair Sharei 

me imbeirikan keise impatan keipada 

siswa uintu ik te irlibat langsuing dalam 

ke igiatan peimbe ilajaran, siswa tidak 

hanya meindeingarkan mateiri yang 

disampaikan guiru i te itapi siswa ikuit 

beirpe iran aktif dalam ke igiatan 

peimbe ilajaran. Siswa juiga bisa be ikeirja 

sama deingan saling meimbe iri idei 

ke ipada pasangannya seihingga leibih 

mu idah uintuik me ine imuikan soluisi 

dalam meinye ileisaikan peirsoalan 

mate imatika. Dalam modeil ini te irdapat 

proseis be irpikir, beirdiskuisi, dan 

preise intasi, se ihingga proseis te irse ibuit 

diharapkan mampui me inge imbangkan 

ke imampuian peimahaman siswa dalam 

peimbe ilajaran mateimatika. Hal ini 

dipeirkuiat ole ih (Sianturi et al., 2020) 

pada peineilitiannya yang meinyatakan 

bahwa peimbeilajaran koopeiratif tipe i 

Think Pair Sharei dapat digu inakan 

se ibagai salah satui alte irnatif dalam 

peimbe ilajaran mateimaatika uintu ik 

me imbantui siswa dalam meimahami 

konseip mate imatika. 

Be irdasarkan uiraian latar 

beilakang di atas, peine iliti teirtarik uintu ik 

me ilakuikan peineilitian deingan juiduil 

“Pe ingaruih Mode il Think Pair Sharei 

(TPS) te irhadap Peimahaman Siswa 

pada Mate iri Peicahan Keilas IV SD 

Neige iri 2 Meindo Barat”. 

 

Metode Penelitian 

Pe ineiltian ini adalah jeinis 

peine ilitian kuiantitatif. (Sugiyono, 2020) 

me itodei ini diseibuit se ibagai meitode i 

ku iantitatif kareina data peineilitian 

beiru ipa angka-angka dan dianalisis 

beirdasarkan proseidu ir statistik. Be intu ik 

peine ilitian deisain eikspe irimein dalam 

peine ilitian ini yaitui Pre i-Eixpeirimeintal 

Deisigns, de ingan jeinis Onei-Grou ip 

Pre ite ist-Postte ist De isign. Peineilitian ini 
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me ilibatkan satui ke ilompok. Beirikuit ini 

me inuiru it (Sugiyono, 2020), rancangan 

peine ilitian yang akan diguinakan 

beirdasarkan deisain peineilitian 

te irse ibuit, yaitu i: 

 

 

Gambar 1. Rancangan Peineilitian 

 

Su ibjeik dalam peine ilitian ini 

adalah siswa keilas IV SD Ne igeiri 2 

Me indo Barat yang beirjuimlah 23 

orang. Te iknik peinguimpu ilan data 

dalam peine ilitian ini adalah teiknik teis. 

Tes merupakan sekumpulan latihan, 

pertanyaan, atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur 

pengetahuan intelegensi, kemampuan, 

serta mengukur keterampilan individu 

atau kelompok (Nasution, 2016). Te is 

yang diguinakan beiru ipa instrument te is 

te irtu ilis dalam beintu ik soal eisai 

beirju imlah 10 soal. Instrument yang 

sudah disiapkan untuk penelitian Hrua 

diuji terlebih dahulu yaitu dengan 

melakukan validasi ke ahli dan dengan 

uji validitas. Hal ini dilakukan untuk 

menentukan apakah instrument yang 

digunakan tersebut praktis dan dapat 

diandalkan. Perhitungan reliabilitas 

dilakukan saat instrument dinyatakan 

valid. (Eka & Yudhanegara, 2017) 

menyatakan bahwa reliabilitas suatu 

instrument adalah kekonsistenan 

instrument tersebut jika diberikan pada 

subjek yang sama meskipun berbeda 

orang, waktu, dan tempat maka akan 

memberikan hasil yang sama. 

U intuik me inge itahuii peingaruih 

modeil peimbeilajaran Think Pair Sharei 

te irhadap peimahaman siswa dapat 

dilihat deingan data hasil preite ist dan 

postte ist yang dianalisis menggunakan 

uji normalitas dan dilanjutkan dengan 

uji hipotesis. 

Me inuiru it (Riadi, 2016) uiji 

normalitas adalah peinguijian yang 

diguinakan uintu ik me ineintu ikan apakah 

data yang dipeiroleih dari hasil 

peine ilitian beirdistribuisi normal ataui 

tidak. Uiji normalitas dalam peineilitian 

ini me ingguinakan U iji Kolmogorov 

Smirnov. Keimu idian dilanjuitkan 

deingan uiji hipoteisis me ingguinakan uiji-

t paireid samplei t-te ist.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini diawali dengan 

melakukan observasi awal di kelas IV 

SD Negeri 2 Mendo Barat pada 

tanggal 2 November 2022. Penelitian 

ini dilatarbelakangi dengan 

pemahaman siswa pada materi 

pecahan masih rendah. Dalam hal ini 

siswa seringkali mengalami kesulitan 

dalam menerapkan konsep pada 

materi pecahan. Siswa kesulitan 

dalam menyelesaikan operasi hitung 

O1 X O2 
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penjumlahan dan pengurangan pada 

pecahan terutama pecahan yang 

angka penyebutnya berbeda, terlebih 

jika soal disajikan dalam bentuk soal 

cerita.  

Berdasarkan permasalahan di 

atas, maka dilakukanlah penelitian di 

kelas IV SD Negeri 2 Mendo Barat 

menggunakan model Think Pair Share 

(TPS). Pe ine ilitian ini dilakuikan u intu ik 

me ingeitahuii apakah modeil Think Pair 

Sharei (TPS) berpengaruh teirhadap 

peimahaman siswa pada mateiri 

peicahan.  

Pe inguijian peimahaman siswa 

pada materi pecahan dalam pe ineilitian 

ini yaitui dari hasil preite ist dan postteist. 

Pre ite ist dibeirikan uintu ik me ingeitahuii 

ke imampuian awal siswa seibeilu im  

dibeirikan peirlakuian, se idangkan 

postte ist dilakuikan uintu ik me ingeitahuii 

ada ataui tidaknya peingaruih se ite ilah 

dibeirikan peirlakuian. Be iriku it data hasil 

preite ist dan postte ist siswa dapat dilihat 

pada Tabeil 1.    

 
Tabeil 1. Data Preiteist dan Postteist Siswa 

Keilas IV SD Negeri 2 Mendo Barat 

Jenis 

Tes 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Rata- 

Rata 

Preiteist 22,5 75 53,043 

Postteist 50 92,5 71,739 

Be irdasarkan Tabeil 1, dapat dilihat 

data preite ist ke ilas IV u intu ik nilai 

minimuim 22,5 dan nilai maksimuim 75, 

rata-rata 53,043. Seidangkan pada 

postte ist nilai minimuim 50 dan nilai 

maksimuim 92,5, rata-rata 71,739. 

Artinya, rata-rata nilai posttest siswa 

lebih besar daripada rata-rata nilai 

pretest. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa setelah diberikan 

perlakuan menggunakan model Think 

Pair Share (TPS) lebih tinggi daripada 

sebelum diberikan perlakuan 

menggunakan model Think Pair Share 

(TPS).  

Be irikuit pe irbandingan hasil rata-

rata pre ite ist dan postte ist siswa keilas 

IV SD Neige iri2 Meindo Barat dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram Lingkaran Nilai Rata-Rata 
Preiteist dan Postteist 

Ke imuidian pada teiknik analisis 

data dilakuikan u iji prasyarat yakni uiji 

normalitas dan dilanjuitkan deingan uiji 

hipoteisis. U iji normalitas pada 

peinguijian ini meingguinakan uiji 

Kolmogorov Smirnov uintu ik 

me ingeitahuii bahwa data beirdistribuisi 

normal ataui tidak. U iji normalitas dilihat 

se isuiai deingan kriteiria peinarikan 

Pretest
53,043Posttest

71,739

Pretest

Posttest
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ke isimpuilan uiji Kolmogorov Smirnov, 

yaitui jika Dhituing < Dtabeil maka data 

beirdistribuisi normal, seidangkan jika 

Dhituing ≥ Dtabeil maka data be irdistribuisi 

tidak normal. Hasil peirhituingan uiji 

normalitas preite ist dan postte ist dapat 

dilihat pada Tabeil 2 be irikuit.  

 

 
 
 
 

Tabeil 2. Uiji Normalitas Data Preiteist dan 
Postteist 

 

Hasil Dhitung Dtabel Keterangan 

Preiteist 0,112 0,275 Beirdistribuisi 

normal 

Postteist 0,157 0,275 Beirdistribuisi 

normal 

 

Be irdasarkan Tabeil 2, hasil 

peirhitu ingan uiji normalitas preite ist 

dapat dipeiroleih bahwa nilai Dhituing 

yaitui 0,112 dan nilai Dtabeil  yaitui 0,275 

maka dapat disimpuilkan bahwa data 

beirdistribuisi normal dikareinakan Dhituing 

< Dtabe il. Se idangkan nilai postteist Dhitu ing 

yaitui 0,157 dan nilai Dtabeil  yaitui 0,275 

maka dapat disimpuilkan bahwa data 

beirdistribuisi normal. 

Analisis data yang diguinakan pada 

u iji hipoteisis ini adalah uiji paireid 

sampeil t-te ist. Pe irhitu ingan uiji hipoteisis 

peimahaman siswa meingguinakan 

modeil Think Pair Sharei (TPS) dapat 

dilihat pada Tabeil 3 be irikuit. 

Tabeil 3. Uiji Hipoteisis 
 

thitung ttabel Keterangan 

9,558 2,074 
9,558 > 2,074 

(Ho ditolak Ha diteirima ) 

 

Be irdasarkan Tabeil 3, 

didapatkan thituing = 9,558 > ttabeil = 

2,074 maka dapat diambil keipuitu isan 

Ha diteirima dan Ho ditolak, artinya 

te irdapat peingaruih modeil Think Pair 

Sharei (TPS) te irhadap peimahaman 

siswa pada mateiri peicahan keilas IV 

SD Neige iri 2 Meindo Barat. 

Pemahaman siswa setelah 

diberikan perlakuan menggunakan 

model Think Pair Share (TPS) lebih 

tinggi daripada sebelum diberikan 

perlakuan dikarenakan pada 

pembelajaran model Think Pair Share 

(TPS) memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir secara 

individu dan berkelompok dalam 

menyelesaikan suatu persoalan, 

dengan demikian siswa menjadi lebih 

aktif dalam pembelajaran. Sejalan 

dengan hasil penelitian (Irawan et al., 

2013) memperkuat hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) membuat 

pemahaman konsep siswa menjadi 

lebih baik karena siswa dituntut untuk 

aktif dalam mencari tahu inti dari 
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materi yang dipelajarinya dan  

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menganalisis serta 

menarik kesimpulan sendiri terakait 

suatu persoalan. 

Selain itu, pembelajaran 

menggunakan model Think Pair Share 

(TPS) mampu membangkitkan 

semangat belajar siswa pada 

pembelajaranmatematika khususnya 

pada materi pecahan. Terlihat pada 

saat perlakuan menggunakan model 

Think Pair Share (TPS) siswa sangat 

antusias mengikuti pembelajaran, 

terlebih pada saat diskusi kelompok 

secara berpasangan. Hal ini diperkuat 

oleh hasil penelitian (Dwi Setya 

Ningsih, 2020) yang mengatakan 

bahwa dengan pembelajaran model 

Think Pair Share siswa belajar melalui 

pengalaman dan menghargai 

pendapat teman kelompoknya 

sehingga dapat meningkatkan 

semangat belajar siswa dalam 

pembelajaran dan diskusi kelompok. 

Dengan demikian, model Think Pair 

Share (TPS) berpengaruh terhadap 

pemahaman siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian, 

dapat disimpuilkan bahwa modeil Think 

Pair Sharei (TPS) be irpeingaruih 

te irhadap peimahaman siswa pada 

mate iri peicahan keilas IV SD Ne igeiri 2 

Me indo Barat. Hal teirse ibuit dipe iroleih 

dari rata-rata hasil postteist le ibih beisar 

dari pada hasil preite ist. Pada preite ist 

dipeiroleih nilai rata-rata yaitui 53,043. 

Se idangkan pada postteist dipeiroleih 

nilai rata-rata yaitu i 71,739. Hasil uiji 

hipoteisis dalam peineilitian ini yaitui 

dipeiroleih thitu ing = 9,558 dan  ttabeil= 

2,074, kareina thitu ing > ttabe il maka Ha 

diteirima dan Ho ditolak. Jadi, dapat 

disimpuilkan bahwa te irdapat peingaruih 

modeil Think Pair Sharei (TPS) 

te irhadap peimahaman siswa pada 

mate iri peicahan keilas IV SD Ne igeiri 2 

Me indo Barat. 
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